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BAB VII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pendampingan kelompok tani dilakukan sebagai upaya untuk 

memanfaatkan keberadaan asosiasi (kelompok tani) dalam 

mensejahterakan petani di Desa Raci Kulon. Karena petani selama ini 

hanya memandang asosiasi ini hanya sebagai organisasi yang dapat 

memudahkan petani menerima bantuan dari pemerintah. Oleh karena itu 

pendampingan ini berusaha mengaktifkan kembali keberadaan kelompok 

tani dengan melihat pada aset dan potensi yang dimiliki oleh kelompok 

tani, seperti: sejarah kegiatan masa lalu, aset fisik, aset individual, dan aset 

alam. Dengan pendekatan berbasis aset, petani akan menyadari akan 

besarnya aset dan potensi yang selama ini terabaikan.  

Untuk mengembangkan masyarakat tani dan penguatan kelompok 

tani dalam mewujudkan kesejahteraan petani, langkah awal yang perlu 

dilakukan perubahan pikir (mindset) petani terhadap potensi dan aset yang 

ada. Hal ini dilakukan dengan cara penyadaran kepada petani dalam suatu 

kumpulan diskusi atau musyawarah. Dengan adanya pertemuan antar 

sesama petani dalam satu forum, petani dapat saling bertukar pikiran satu 

sama lain dan dapat bersama-sama melakukan analisis mengenai keadaan 

dan keinginan yang ingin dicapai dan kemudian menerapkan dalam usaha 

pertaniannya. 
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Proses pendampingan yang dilakukan bersama kelompok tani Raci 

Kulon merupakan salah satu cara untuk dapat mengaktifkan kembali 

keberadaan wadah kelompok tani yang selama ini telah mati. Dengan 

memanfaatkan kelompok tani sebagai sasaran pendampingan, diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas sumber daya petani dalam berusaha tani.   

B. Saran 

Mewujudkan kelompok tani yang aktif dan mandiri dalam 

menunjang segala kebutuhan petani dalam berusaha tani merupakan 

bentuk usaha  yang harus dilakukan oleh semua pihak, terutama bagi 

petani sendiri. Petani harus terlibat aktif dalam proses perubahan tersebut. 

Dukungan dari dalam dan luar juga mempengaruhi keberadaan kelompok 

tani. Karena petani tidak akan mampu berkembang tanpa adanya 

dukungan tersebut. Diharapkan pemerintahan setempat dapat membantu 

menghubungkan petani dengan pihak-pihak yang terkait.   

Kerjasama antar anggota menjadi hal yang sangat penting dalam 

menciptakan kelompok tani yang aktif dan mandiri. Bentuk kerjasama 

tersebut dapat diwujudkan dengan mengadakan sejumlah kegiatan yang 

dapat menunjang kebutuhan petani. Banyaknya kegiatan yang dilakukan 

oleh petani dapat menumbuhkan rasa kekompakan dan solidaritas antar 

sesama petani. Selain itu juga petani akan memiliki pengetahuan dan 

pengalaman yang banyak.  
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Keberadaan potensi dan aset yang dimiliki juga harus diperhatikan 

dalam mewujudkan kelompok tani yang aktif. Petani diharapkan dapat 

tanggap dan peka terhadap keberadaan aset yang ada untuk dapat 

dimanfaatkan dalam kehidupannya.  

 

 


